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1. ABSTRAK 

 

Pada era ekonomi modern saat ini banyak perusahaan meningkatkan 

kualitas produk menggunakan alat atau mesin, sehingga dapat memproduksi dalam 

jumlah banyak tapi tetap mempertahankan kualitas produk. Dalam 

mempertahankan kondisi mesin agar tidak terjadi kerusakan dan meminimalisir 

jenis kerusakan, sehingga tidak mengganggu proses produksi, maka dibutuhkan. 

sistem pemeliharaan mesin yang optimal sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

efektifitas mesin dan mengurangi kerugian akibat kerusakan mesin. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perawatan mesin dan faktor yang 

dihadapi dalam perawatan mesin serta cara mengatasinya. Penelitian ini dilakukan 

pada UD. Mitra Nata Perdana di Tumpang Kabupaten Malang yang merupakan 

perusahaan produksi nata de coco, dawet dan cincau. Jenis penelitian ini 

menggunakan metodologi kualitatif yaitu pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara yang berjalan terus menerus, dan disusun menurut bidang pemeliharaan 

dan produksi. Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dan diagram 

fishbone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawatan mesin  preventif 

digunakan dalam pemeliharaan mesin yang dilakukan oleh UD. Mitra Nata Perdana 

di Tumpang Kabupaten Malang, namun masih terdapat perawatan breakdown 

maintenance terhadap komponen utama maupun pendukung aktivitas mesin 

mixing. Kerusakan yang terjadi pada mesin mixing seperti dinamo/ motor 

penggerak mati, sling putus, handel on/off tidak berfungsi. Karena ada beberapa 

kendala pada saat pelaksanaan kegiatan pemeliharaan. Kendala pada perawatan 

mesin mixing meliputi sumber daya manusia yang tidak ahli di bidangnya serta 

pelaksanaan perawatan hanya dilaksanakan oleh pemilik, sehingga masih terjadi 

kerusakan yang sukar diprediksi dan mesin menjadi berhenti beroperasi.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan dan persaingan bisnis saat ini berdampak terhadap 

perekonomian di seluruh dunia, sehingga banyak perusahaan berusaha 

meningkatkan kualitas bisnisnya. Dalam meningkatkan bisnisnya tersebut, salah 

satu hal yang diperhatikan ialah kesiapan peralatan produksinya seperti mesin 

produksi. Untuk mendukung kesiapan peralatan tersebut dibutuhkan sistem 

perawatan peralatan produksi yang efisien (Hermawan & Sitepu, 2015).  

Perawatan merupakan serangkaian aktivitas untuk menjaga agar fasilitas 

atau peralatan senantiasa dalam keadaan siap pakai (Harsanto, 2013). Perawatan 

mesin sangatlah dibutuhkan karena masih banyak perusahaan mengabaikan 

perawatan mesin yang digunakan, sehingga dalam waktu tertentu mesin yang 

seharusnya bisa beroperasi sebagaimana mestinya dan juga untuk dapat pencegahan 

maupun perbaikan jika terjadi kerusakan (Deitiana, 2011:276). Dengan adanya 

perawatan proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan biaya pemeliharaan 

biasanya lebih murah dibandingkan pembelian biaya pembelian alat baru, sehingga 

membantu keefektifan kerja fasilitas produksi serta mampu mempertahankan 

standar kualitas dan kuantitas dari proses produksi serta output yang dihasilkan 

(Gunawan, 2016:117).  

Perawatan peralatan merupakan suatu kombinasi dari berbagai tindakan 

yang dilakukan untuk menjaga suatu barang, atau memperbaikinya sampai suatu 

kondisi yang bisa diterima (Kurniawan, 2013). Peralatan dan perlengkapan dalam 

perusahaan merupakan sumberdaya yang sangat penting. Selain dari itu proses 



produksi perlu menggunakan peralatan dengan skala penggunaan secara terus 

menerus, sehingga perusahaan perlu melakukan perawatan atau maintenance 

terhadap peralatan produksi tersebut.  

Usaha pemeliharaan adalah kegiatan untuk menunjang operasi produksi 

suatu perusahaan, baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa (Suyadi, 

2007:329). Usaha yang dilakukan agar semua peralatan berfungsi dengan baik dan 

efisien dengan menetapkan sistem perawatan yang baik. Seringkali usaha 

perawatan dan perbaikan yang dilakukan perusahaan tidak memberikan hasil yang 

optimal, sehingga terjadinya pemborosan pada produksi. Keadaan ini di karena 

tidak diketahui penyebab permasalahannya.  

Singh & Harwinder (2014:36), menyatakan bahwa terdapat adanya strategi 

perawatan dan perbaikan mampu meningkatkan 4,15% menurunkan waktu dan 

penghematan biaya pada industri. Hal ini juga sesuai dengan Amiri, Honarvar, & 

Sadegheih, (2018:1093) yang menyatakan bahwa terjadi penghematan biaya 8% 

dikarenakan adanya preventive maintenance. Oleh karena itu, perawatan dan 

perbaikan merupakan faktor penting di dalam industri maupun usaha kecil.  

UD. Mitra Nata Perdana di Tumpang Kabupaten Malang merupakan usaha 

yang termasuk kedalam perusahaan manufaktur. Usaha ini bergerak dalam bidang 

produksi bahan makanan. Produk dari usaha ini merupakan produk nata de coco, 

dawet dan cincau yang dalam pembuatannya harus menggunakan peralatan yang 

memadai, agar produk nata de coco dapat terjaga kualitasnya. Dalam perawatannya 

pemilik usaha menggunakan sistem perawatan yang sesuai dengan kebijakan yang 

telah ditetapkannya. Kebijakan yang diterapkan UD. Mitra Nata Perdana di 

Tumpang kabupaten Malang seringkali menghambat produksi. Pada saat 



memproduksi terjadi kerusakan pada mesin, produksi dilakukan secara manual 

sehingga menghasilkan hasil produksi yang di bawah standar. Oleh karena itu perlu 

melakukan peninjauan terhadap sistem perawatan peralatan agar masalah-masalah 

yang berkaitan dengan sistem perawatan peralatan dapat terselesaikan.  

UD. Mitra Nata Perdana di Tumpang Kabupaten Malang dalam proses 

produksinya menggunakan mesin mixing manual. Permasalahan yang sering 

dialami mesin mixing yang diakibatkan oleh beberapa hal yang sulit diprediksi 

karena sistem kerja yang manual. Permasalahan dalam penggunaan mesin mixing 

manual sulit diprediksi, akibat dari belum optimalnya perawatan mesin dan 

prosedur perawatan yang dilakukan. Saat ini, perawatan yang dilakukan bersifat 

umum, antara lain pembersihan alat dan pemberian oli. Perawatan yang belum 

optimal membuat mesin cepat rusak dan membuang banyak waktu untuk perbaikan.  

Padahal pada usaha ini, jika permintaan produk tidak membludak mesin 

produksi digunakan kurang dari 6 jam perhari. Pada saat bulan puasa permintaan 

bisa meningkat sehingga mesin produksi beserta alatnya digunakan hampir 12 jam 

per hari. Hal ini dapat menimbulkan beberapa masalah pada alat produksi. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, pemilik usaha 

menyampaikan jika mesin mengalami kerusakan maka proses produksi tetap 

berjalan dengan hasil produksi yang tidak maksimal. Apalagi dalam penanganan 

perawatan atau perbaikan mesin dilakukan langsung oleh pemilik usaha, sehingga 

ketika pemilik usaha tidak ada pada saat terjadi kerusakan perbaikan juga tidak bisa 

dilakukan. Pada proses produksi di UD. Mitra Nata Perdana mesin Mixing sangat 

membantu tenaga kerja dalam proses pembuatan produk dengan cepat. Selain itu 

kualitasnya juga masih tetap terjaga. Untuk menjaga kondisi mesin tersebut agar 



tidak mengalami kerusakan ataupun setidaknya untuk mengurangi jenis kerusakan, 

sehingga memerlukan sistem perawatan mesin yang baik dan hasilnya dapat 

meningkatkan efektivitas mesin dan mengurangi kerugian yang disebabkan oleh 

kerusakan  mesin. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Tinjauan Perawatan Mesin Mixing Pada UD Mitra Nata 

Perdana di Tumpang Kabupaten Malang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah didalam penelitian ini sebagai berikut:  

2. Bagaimana perawatan mesin Mixing pada UD. Mitra Nata Perdana di 

Tumpang Kabupaten Malang? 

3. Apa saja faktor yang dihadapi dalam perawatan mesin Mixing pada UD. 

Mitra Nata Perdana di Tumpang Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu: 

1. Untuk mengetahui perawatan yang dilakukan pada UD. Mitra Nata 

Perdana Di Tumpang Kabupaten Malang 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dialami dalam perawatan mesin 

mixing pada UD. Mitra Nata Perdana Di Tumpang Kabupaten Malang 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 

sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai perawatan peralatan atau maintenance peralatan produksi serta 



memberikan sumbangan pikiran khususnya bagi lingkungan Fakultas Ekonomi 

Program Studi Manajemen di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.  

1.4.2 Manfaat Akademis  

Penelitian ini sebagai sumber rujukan tambahan penelitian selanjutnya 

mengenai perawatan peralatan atau maintenance peralatan produksi. 

1.4.3 Manfaat Praktis  

1. Bagi Pemilik Usaha  

Bagi pemilik usaha diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu 

masukan atau saran yang bermanfaat serta bisa menjadi acuan dalam 

mengembangkan usaha.  

2. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan akan 

pentingnya perawatan peralatan produksi dalam meningkatkan kualitas 

produk.  

3. Bagi pembaca  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan ilmu dan 

tambahan informasi serta dapat menjadi referensi bagi pembaca. 
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